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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

         Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku 

ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik 

Indonesia No.158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang 

sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

 Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan 

huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha’ Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
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 Kha’ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zai Ẑ Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Es ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ayn ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك
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 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Wau W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

  a = أ

 i = أ

 u =أ

 

ai = أ ي 

au = أو 

 ā =أ

ī = إي    

ū = أو    

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

Contoh: 

  mar’atun jamīlah = مرأة  جمیلة

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

Contoh: 

 Fatimah =  فاطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 rabbanā =   ربنا 
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 al-birr =  البر 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu  

Contoh: 

  asy-syamsu =   الشمس 

           ar-rajulu =    الرجل

   as-sayyidah =   السیدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ 

diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang.  

Contoh: 

 al-qamar = القمر 

   ’al-badī =  البدیع 

 al-jalāl = الجلال 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak 

ditransliterasikan. Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di 

tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / ' /. 

Contoh: 

  umirtu = أمرت

 syai'un =  شيء
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kesanggupannya.” 
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ABSTRAK 

Nafisah, Nailatun. 2025. Manajemen Pendistribusian Dana Zakat, 

Infaq dan Sedekah pada Program Beasiswa Mentari di Lazismu 

Kabupaten Pemalang. Skripsi Program Studi/Fakultas: Manajemen 

Dakwah/Ushuluddin Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri 

K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Wirayudha 

Pramana Bhakti, M.Pd 

 

Kata kunci: Manajemen, Pendistribusian Dana Zakat, Infaq 

dan Sedekah, Beasiswa Mentari 

 

Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Sedekah memiliki tugas 

untuk mengelola dana ZIS dengan tujuan untuk menyejahterakan 

mustahik. Termasuk dalam penyaluran program pendidikan salah 

satunya beasiswa mentari. Dalam melakukan pendistribusian dana 

zakat, infaq dan sedekah hendaknya dikelola dengan profesional 

dan tepat sasaran. Lazismu Pemalang termasuk lembaga nonprofit 

yang berkecimpung dalam pendistribusian dana ZIS dengan tujuan 

untuk mensejahterakan anak yatim dan dhuafa untuk bisa 

melanjutkan pendidikan tanpa alasan terhalang kendala biaya.  

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui tentang 

bagaimana manajemen dan efektivitas pendistribusian dana zakat, 

infaq dan sedekah pada program beasiswa mentari di LAZISMU 

Pemalang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

mencari data dari berbagai narasumber dan data pendukung lainnya 

seperti survei, wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara 

dilakukan dengan ketua, sekretaris, bendahara dan divisi penyaluran 

yang ada di Lazismu Pemalang. serta survei dengan beberapa anak 

yang memperoleh beasiswa. Penelitian ini juga di analisis 

menggunakan analisis deskriptif di mana data-data tersebut diteliti, 

dianalisis, dikembangkan, dan disesuaikan dengan teori-teori 

pendukung yang ada. 
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Lembaga Amil 

Zakat, Infaq dan Sedekah Muhammadiyah di Kabupaten Pemalang 

sebelum mendistribusikan dana ZISnya dilakukan dengan beberapa 

tahap yaitu, perencanaan yang dilakukan dengan mengadakan rapat 

sebelum mendistribusikan dana ZIS untuk program beasiswa 

mentari, pengorganisasian dengan menentukan sumber daya 

manusia (pengurus) untuk setiap divisinya, pelaksanaan dengan 

menentukan tugas untuk setiap divisi-divisinya dan pengawasan 

dengan mengawasi kegiatan pada program beasiswa mentari. 

Efektivitas manajemen pendistribusian dapat di ukur melalui 

indikator seperti ketepatan sasaran program, sosialisasi program, 

tujuan program, dan pemantauan (monitoring). LAZISMU 

Pemalang juga telah mendistribusikan dana zakat, infaq dan 

sedekah sesuai dengan ketepatan sasaran yakni disalurkan kepada 

anak-anak yatim dan dhuafa yang tidak bisa melanjutkan 

pendidikan karena faktor ekonomi. Sehingga LAZISMU Pemalang 

mensejahterakan mereka dengan cara memberikan beasiswa agar 

mereka bisa menempuh pendidikan lebih lanjut dengan fokus tanpa 

memikirkan biayanya. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kel.miskinan ialah kel.tidakmampuan sel.sel.orang dalam 

mel.mel.nuhi kel.butuhan hidupnya tel.rmasuk sandang dan 

pangan.1 Kel.miskinan mel.njadi faktor el.konomi dan sosial 

yang digunakan untuk mel.ngukur sel.bel.rapa baik suatu dael.rah 

tel.rsel.but tel.lah dikel.mbangkan olel.h pel.mel.rintahnya.2 Olel.h 

karel.nanya kel.miskinan dapat diatasi del.ngan mel.nggunakan 

pel.ndel.katan holistik. Kondisi el.konomi dael.rah sel.pel.rti struktur 

pel.rel.konomian, tingkat pel.ngangguran, infrastruktur, sampai 

sosial budaya sel.pel.rti pel.ndidikan, kel.sel.hatan, dan kondisi 

pel.rumahan, saling tel.rkait satu sama lain. Untuk mel.ngukur 

tingkat kel.miskinan,  

Badan Pusat Statistik mel.nggunakan  konsel.p 

kel.mampuan pel.mel.nuhan kel.butuhan dasar (basic nel.el.ds 

approach). Sel.sel.orang dikatel.gorikan sel.bagai pel.nduduk 

miskin jika mel.mpunyai pel.ngel.luaran rata-rata pel.r kapita pel.r 

bulan di bawah garis kel.miskinan. Pada tahun 2023 

pel.rel.konomian Kabupatel.n Pel.malang tumbuh se l.bel.sar 4,14% 

dan masih didominasi olel.h sel.ktor pel.rtanian, kel.hutanan, dan 

pe.rikanan del.ngan sel.kitar 25,93%.  

Dari pel.ndataan yang dilakukan mel.lalui Survel.i Sosial 

EL.konomi Nasional pada bulan Marel.t 2023 olel.h Badan Pusat 

Statistik Kabupatel.n Pel.malang dipel.rolel.h hasil pel.rsel.ntasel. 

pel.nduduk miskin Kabupatel.n Pel.malang Tahun 2024 

mel.ncapai 14,92% dan tel.rcatat pel.ndapatan sel.bel.sar Rp. 

 
1 Helrdinandar F, “Deltelrminan Kelmiskinan (Studi Kasus 29 

Kota/Kabupateln Di Provinsi Papua),” Jurnal RELP (Riselt ELkonomi 

Pelmbangunan 4, no. 1 (2019). 
2 Oktaviana D, Primandhana W P, dan M Waheld, “Analisis Pelngaruh 

Pelrtumbuhan ELkonomi, Upah Minimum Kabupateln, Dan Pelngangguran, 

Telrhadap Kelmiskinan Di Kabupateln Madiun,” Syntax Idela 3, no. 5 (2021). 
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493.593 pel.rkapita pel.rbulan, angka ini mel.nurun dibandingkan 

tahun 2023 yaitu sel.bel.sar 15,03%. Bahkan untuk saat ini 

presentase penduduk miskin sudah mengalami penurunan 

menjadi 13,32%3 

Zakat mel.rupakan rukun Islam yang kel.tiga dan sel.bagai 

ibadah yang bel.rtujuan untuk mel.nsel.jahtel.rakan el.konomi 

masyarakat. Del.ngan tujuan untuk mel.ngurangi kel.sel.njangan 

el.konomi antar golongan yang mampu dan yang 

mel.mbutuhkan.4 Zakat mel.mpunyai fungsi ta’awuniyah yang 

artinya tolong mel.nolong. Dalam hal ini diartikan se l.bagai 

sel.sel.orang yang mel.miliki kel.kayaan dapat mel.nyisihkan 

sel.bagian hartanya untuk mel.nolong orang lain yang sel.dang 

mel.mbutuhkan del.ngan kel.tel.ntuan-kel.tel.ntuan tel.rtel.ntu. 

Sel.dangkan di dalam hubungan antara manusia de l.ngan Allah 

SWT, zakat mel.rupakan suatu bel.ntuk ibadah atau wujud 

kel.taatan sel.orang hamba tel.rhadap Tuhannya.5. Zakat tidak 

sel.kel.dar mel.nyantuni orang miskin sel.cara konsumtif, namun 

bel.rtujuan guna mel.minimalisir kel.miskinan dalam jangka 

panjang.6 

Del.ngan cara ini, umat Islam dapat mel.ndanai kel.butuhan 

sosial sel.rta el.konomi mel.rel.ka del.ngan pel.nggunaan zakat. 

Del.ngan mel.mbel.ri zakat untuk orang-orang yang 

mel.mbutuhkannya sel.bagai modal usaha, zakat yang diawasi 

olel.h Badan Amil Zakat (BAZ) se l.rta Lel.mbaga Amil Zakat 

(LAZ) dapat digunakan untuk kel.giatan el.konomi tel.rmasuk 

 
3 Badan Pusat Statistik, "Persentase Penduduk Miskin Kab. Peemlang 

(perseen), 2023-2025, https://pemalangkab.bps.go.id/id/statistics-

table/2/NDgjMg==/persentase-penduduk-miskin-kab-pemalang.html. 
4 C Canggih, K Fikriyah, dan A Yasin, “Inklusi Pe lmbayaran Zakat Di 

Indonelsia,” Jurnal ELkonomi Dan Bisnis Islam 3, no. 1 (2017). 
5 L Nafiah, “Pelngaruh Pelndayagunaan Zakat Produktif Telrhadap 

Kelseljahtelraan Mustahiq Pada Program Telrnak Belrgulir Baznas Kabupateln 

Grelsik,” ELL-Qist: Journal of Islamic ELconomic and Businelss (JIELB) 5, no. 1 

(2015). 
6 Fakhruddin, Fiqh & Manajelmeln Zakat di Indonelsia, Celt. Kel-1 

(Malang: UIN Malang Prelss, 2008), hlm. 256-257. 
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pel.ndidikan, kel.sel.hatan, hingga program-program pel.ngel.ntasan 

kel.miskinan sel.rta pel.ngangguran.7  

Infaq belrarti melngelluarkan selbagian dari harta atau 

pelndapatan/pelnghasilan untuk suatu ke lpelntingan yang 

dipelrintahkan Islam. Jika zakat ada nisabnya, infaq tidak 

melngelnal nishab. Infaq dikelluarkan olelh seltiap orang yang 

belriman, baik yang be lrpelnghasilan tinggi maupun re lndah, 

apakah ia seldang lapang ataupun selmpit.8 Sedangkan dalam 

syariat Islam seldelkah melmiliki arti yang sama delngan infaq, 

akan teltapi dalam hal cakupannya be lrbelda, jika infaq lelbih 

melngarah kelpada pelngelrtian matelril, seldang seldelkah 

melmiliki cakupan yang lelbih luas melnyangkut hal-hal yang 

belrsifat matelril dan immatelrial.9 

Manusia bel.rgantung pada pel.ndidikan, karel.na 

didasarkan pada nilai-nilai kel.manusiaan, maka hal tel.rsel.but 

dikatakan pel.nting. Pel.ndidikan mel.ncakup sel.gala upaya untuk 

mel.ndidik individu supaya tumbuh se l.rta bel.rkel.mbang del.ngan 

optimal.10 Adanya pel.ndidikan dapat mel.mbel.rikan banyak 

kel.tel.rampilan dan kel.pribadian. Banyak prose l.s fisik sel.rta 

mel.ntal yang dilalui manusia untuk mel.njadi makhluk yang 

baik tel.rmasuk mel.ngel.mbangkan kel.tel.rampilan dan 

kel.pribadiannya. Pel.ndidikan tidak se l.kel.dar transfel.r 

pel.ngel.tahuan namun pula transfel.r nilai dimana transfel.r nilai-

nilai dan pel.ngel.tahuan yang baik mel.mungkinkan orang untuk 

 
7 Ahmad Thoharul Anwar, “Zakat Produktif untuk Pe lmbelrdayaan 

ELkonomi Umat,” Jurnal Zakat dan Wakaf 5, no. 1 (2018). 
8 Gus Arifin, Dalil-Dalil dan Kelutamaan Zakat, Infaq dan Seldelkah 

(Jakarta Pusat: ELlelx Meldia Komputindo, 2011), hlm. 3. 
9 Didin Hafiuddin, Panduan Praktis telntang zakat, infaq, seldelkah 

(Jakarta: Gelma Insani Prelss, 2002), hlm. 14. 
10 J Muchtar H, Fikih Pelndidikan (Bandung: PT Relmaja Rosdakarya, 

2012). 
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mel.njadi individu yang mel.mpunyai kel.cel.rdasan akhlak sel.rta 

kel.cel.rdasan intel.lel.ktual. 11 

Lel.mbaga filantropi Islam sel.pel.rti Lel.mbaga Amil Zakat 

Infaq Sel.del.kah Muhammadiyah (LAZISMU) me l.rupakan 

organisasi nirlaba milik masyarakat be l.rgel.rak dalam bidang 

pel.nggalangan dana, pel.ndayagunaan, sel.rta pel.nyaluran dana 

ZISWAF (Zakat, Infaq, Sel.del.kah, Wakaf), yang bel.rtujuan 

mel.maksimalkan pel.manfaatan dana zakat se l.bagai kel.giatan 

produktif. Lazimu Kabupatel.n Pel.malang hadir untuk 

mel.nyuksel.skan pel.nghimpunan sel.kaligus pel.ndistribusian 

zakat warga muhammadiyah pada khususnya dan kaum 

muslim pada umumnya. Di Lazismu Kabupatel.n Pel.malang 

jumlah muzaki dari tahun kel. tahun mel.ngalami pel.ningkatan, 

artinya Lazismu Kabupatel.n Pel.malang sel.makin mel.ndapat 

kel.pel.rcayaan dari masyarakat untuk mel.mbayar zakat dan 

makin mel.ningkat ditandai mel.ningkatnya pel.rolel.han dana ZIS 

dan juga jumlah muzakinya.12 

Bel.rdasarkan data dari DTKS (Data Tel.rpadu 

Kel.sel.jahtel.raan Sosial) Dinas Sosial Provinsi Jawa Tel.ngah 

mel.nyel.butkan bahwa di Kabupatel.n Pel.malang tel.rdapat 22.425 

anak yang tidak sel.kolah (ATS). Sel.ara umum anak putus 

sel.kolah dikatakan sel.bagai prosel.s bel.rhel.ntinya siswa sel.cara 

tel.rpaksa dari suatu lel.mbaga pel.ndidikan tel.mpat dia bel.lajar. 

Anak putus sel.kolah dalam hal ini adalah tel.rlantarnya anak 

dari sel.buah lel.mbaga pel.ndidikan formal yang disel.babkan 

bel.rbagai faktor. 

Bel.bel.rapa dael.rah di Kabupatel.n Pel.malang mel.ngalami 

kel.sulitan dalam mel.nyel.diakan fasilitas pel.ndidikan bagi anak-

 
11 A. R Hakim, “Pelran Zakat dalam Pelmbangunan Pelndidikan di Kota 

Bogor (Studi Kasus Pelndayagunaan Zakat Bidang Pelndidikan Dompelt Pelduli 

Ummat Daarut Tauhid Cabang Bogor),” Al-Infaq Jurnal ELkonomi Islam 5, no. 2 

(2014). 
12 Lazismu Kabupateln pelmalang, “Sumbelr Laporan Pelrtanggung 

Jawaban (LPJ),” 2023. 
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anak sel.kolah. Sel.hingga del.ngan adanya kel.tel.ntuan wajib 

bel.lajar sel.lama 12 tahun tidak sel.pel.nuhnya tel.rlaksana del.ngan 

maksimal. Olel.h sel.bab itu, pel.ran dana zakat, infaq dan 

sel.del.kah dipel.rlukan untuk mel.mpel.rkuat pel.ndidikan sel.hingga 

dapat mel.mbel.rdayakan masyarakat Kabupatel.n Pel.malang. Hal 

ini bel.rtujuan untuk mel.mutus mata rantai kel.miskinan sel.rta 

mel.ngurangi pel.rilaku orang tua yng mel.mpel.rlakukan anaknya 

sel.pel.rti pel.kel.rja untuk mel.mel.nuhi kel.butuhan kel.luarga.13  

Untuk mengatasi kemiskinan, Lazismu Kabupaten 

Pemalang mengeluarkan suatu program yang dinamakan 

Beasiswa Mentari. Beasiswa mentari dibentuk karena 

melihat banyaknya anak- anak yang tidak merasakan bangku 

pendidikan. Beasiswa Mentari berfokus pada pemberian 

beasiswa untuk pendidikan. Tujuan dari beasiswa ini yaitu 

untuk membantu anak-anak yang kurang mampu atau belum 

bisa membiayai pendididkannya untuk bisa dibantu agar 

bisa bersekolah dengan baik. Untuk mendukung program 

beasiswa mentari diperlukan proses manajemen 

pendistribusian dana zakat, infaq, dan sedekah. 

Del.ngan adanya bantuan kel.uangan tel.rmasuk biaya 

pel.ndidikan anak-anak di Kabupatel.n Pel.malang yang kurang 

mampu dan tel.rmasuk kel. dalam mustahik, diharapkan dapat 

mel.ngurangi bel.ban finansial orang tuanya dan mel.ndorong 

mel.rel.ka untuk mel.nyel.kolahkan anak-anaknya. Sel.lain itu, 

lel.mbaga amil zakat dapat mel.njadikan mustahik sel.bagai 

targel.t dakwah untuk mel.mbel.rdayakan anak-anak yatim dan 

kurang mampu del.ngan bantuan pel.ndidikan bel.rupa bel.asiswa. 

Kondisi ini harus dipel.rhatikan, anak-anak usia bel.rkel.mbang 

sel.harusnya mel.ndapatkan pel.ndidikan yang baik, pel.ndidikan 

mel.rupakan hak dasar sel.tiap manusia. Pel.ndidikan 

mel.nel.ntukan tingginya pel.radaban manusia. Di LAZISMU 

 
13 “Relkonfirmasi Data Anak Tidak Selkolah (ATS) Kabupateln 

Pelmalang,” Dindikbud Kabupateln Pelmalang, 2024. 
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Kabupatel.n Pel.malang tujuan adanya manajel.mel.n 

pel.ndistribusian agar Mel.ningkatkan el.fisiel.nsi dalam 

pel.ndistribusian dana ZIS sel.hingga dapat mel.ncapai lel.bih 

banyak pel.nel.rima manfaat di Kabupatel.n Pel.malang, 

Mel.ningkatkan kel.sel.jahtel.raan masyarakat di Kabupatel.n 

Pel.malang mel.lalui pel.ndistribusian dana ZIS yang tel.pat dan 

el.fel.ktif, Mel.ningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam 

pel.ngel.lolaan dan pel.ndistribusian dana ZIS, Mel.ningkatkan 

jumlah pel.nel.rima manfaat dari dana ZIS, tel.rutama bagi 

mel.rel.ka yang mel.mbutuhkan.14 

Hanya saja kel.tel.rbatasan el.konomi mel.mang mel.njadi 

sel.buah alasan putusnya sel.kolah. Olel.h sel.bab itu, LAZISMU 

Kabupatel.n Pel.malang mel.ngel.luarkan program bel.asiswa untuk 

siswa yang kurang mampu untuk mel.lanjutkan jel.njang 

pel.ndidikan. LAZISMU Kabupatel.n Pel.malang mel.miliki pel.ran 

pel.nting dalam mel.ngel.lola dana zakat, infaq dan sel.del.kah, 

sel.hingga dapat mel.mbantu kel.sel.jahtel.raan masyarakat 

khususnya bidang pel.ndidikan. Untuk itu pel.nulis tel.rtarik 

mel.nyusun skripsi ini del.ngan judul “Manajemen 

Pendistribusian Dana Zakat, Infaq dan Sedekah (ZIS) 

Pada Program Beasiswa Mentari Di LAZISMU 

Kabupaten Pemalang”. 

B. Rumusan Masalah 

Bel.rdasarkan pada Latar bel.lakang yang tel.lah diuraikan 

sel.bel.lumnya, pel.nulis bisa mel.rumuskan masalah sel.bagai 

bel.rikut: 

1. Bagaimana manajel.mel.n pel.ndistribusian dana zakat, infaq 

dan sel.del.kah (ZIS) pada program Bel.asiswa Mel.ntari di 

LAZISMU Kabupatel.n Pel.malang? 

 
14 Suhelndri, Wawancara Pribadi, 18 September 2025, Kantor Lazismu 

Kabupateln Pelmalang 
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2. Bagaimana elfelktivitas manajelmeln pelndistribusian dana 

zakat, infaq, dan seldelkah (ZIS) pada program Belasiswa 

Melntari di LAZISMU Kabupatel.n Pel.malang? 

C. Tujuan 

Sel.hubungan del.ngan pokok pel.rmasalahan yang tel.lah 

dirumuskan sel.bel.lumnya, maka pel.nel.litian ini bel.rtujuan 

sel.bagai bel.rikut: 

1. Untuk mel.ngel.tahui bagaimana manajel.mel.n 

pel.ndistribusian dana zakat, infaq dan sel.del.kah (ZIS) pada 

program Bel.asiswa Mel.ntari di LAZISMU Kabupatel.n 

Pel.malang. 

2. Untuk mel.ngel.tahui bagaimana elfelktivitas manajelmeln 

pelndistribusian dana zakat, infaq, dan se ldelkah (ZIS) 

pada program Belasiswa Melntaridi LAZISMU 

Kabupatel.n Pel.malang. 

D. Manfaat penelitian  

Adapun manfaat pel.nel.litian ini baik sel.cara akadel.mis 

maupun praktis adalah sel.bagai bel.rikut:  

1. Manfaat Akadel.mis 

Sel.cara akadel.mis pel.nel.litian ini diharapkan dapat 

sel.bagai bahan rel.fel.rel.nsi pel.nel.litian bel.rikutnya tel.ntang 

maajel.mel.n pel.ndistribusian dana zakat, infaq dan sel.del.kah 

(ZIS) pada program Bel.asiswa Mel.ntari di LAZISMU 

Kabupatel.n Pel.malang.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pel.nulis 

Pel.nel.litian ini sel.bagai bel.ntuk implel.mel.ntasi tel.ori 

dan ilmu yang dipel.lajari di kampus sel.bagai bel.ntuk 

el.laborasi del.ngan rel.alita di masyarakat dan dijadikan 

sel.bagai panduan manajel.mel.n pel.nyaluran dalam 
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mel.njalankan Lel.mbaga Amil Zakat, Infaq dan 

Sel.del.kah. 

b. Bagi Lel.mbaga Amil Zakat 

Pel.nel.litian ini dapat dijadikan sel.bagai sumbangan 

waana pel.mikiran sel.rta motivasi kel.pada Lel.mbaga 

Amil Zakat dalam mel.lakukan program 

pel.mbel.rdayaan masyarakat dan juga mel.njadi 

rel.fel.rel.nsi dan pel.rbandingan untuk pel.nel.rapan pola-

pola dan stratel.gi pel.nyaluran zakat yang el.fel.ktif.  

E. Tinjauan Pustaka 

1. Landasan Teori 

a. Manajel.mel.n pel.ndistribusian ZIS 

Sel.cara el.timologis, kata manajel.mel.n bel.rasal 

dari bahasa Inggris, managel.mel.nt, yang bel.rarti 

kel.tatalaksanaan, tata pimpinan, dan pel.ngel.lolaan. 

Artinya, manajel.mel.n adalah sel.bagai suatu prosel.s 

yang ditel.rapkan olel.h idividu atau kel.lompok dalam 

upaya-upaya koordinasi untuk mel.ncapai suatu 

tujuan.15 Manajel.mel.n dalam Kamus Bel.sar Bahasa 

Indonel.sia (KBBI) mel.miliki arti pel.nggunaan sumbel.r 

daya sel.cara el.fel.ktif untuk mel.ncapai sasaran. Dalam 

bahasa Arab, manajel.mel.n bel.rasal dari kata nazzama 

yang bel.rarti mel.ngatur, mel.nyusun, mel.ngontrol, 

mel.rel.ncanakan.16 

Del.finisi manajel.mel.n bel.rasal dari bahasa 

Inggris del.ngan kata kel.rja "to managel." sel.cara umum 

bel.rarti mel.njaga. Dalam kamus bel.sar manajel.mel.n 

bahasa Indonel.sia bel.rarti sel.buah prosel.s pel.nggunaan 

sumbel.r daya yang el.fel.ktif untuk mel.ncapai tujuan 

dan pel.mimpin yang bel.rtanggung jawab atas 

 
15 M. Yunan Yusuf, Manajelmeln Dakwah (Jakarta: Prelnada Meldia 

Group, 2009), hlm. 9. 
16 Ahmad Furqon, Manajelmeln Zakat (Selmarang: Walisongo Prelss, 

2015), hlm.2. 
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jalannya pel.rusahaan. Manajel.mel.n bel.rarti prosel.s 

pel.rel.ncanaan, pel.ngorganisasian, pel.ngarahan, dan 

pel.ngawasan bel.rbagai upaya dan pel.nggunaan 

sumbel.r daya untuk mel.ncapai tujuan yang tel.lah 

ditel.ntukan. Dalam lel.mbaga sangat butuh yang 

namanya manajel.mel.n karel.na untuk mel.ngatur 

jalannya lel.mbaga tel.rsel.but agar bel.rjalan del.ngan baik 

dan tel.rkoordinir del.ngan tel.rtib.17 

1) Pel.rel.ncanaan (planning) Fungsi pel.rel.ncanaan 

adalah kel.giatan manajel.mel.n yang mel.liputi 

pel.nel.tapan tujuan.  

2) Pel.ngorganisasian (organizing) Fungsi 

pel.ngorganisasian adalah kel.giatan manajel.mel.n 

yang mel.libatkan pel.ngaturan dan pel.mbagian 

pel.kel.rjaan dalam rangka mel.ncapai tujuan yang 

tel.lah ditel.tapkan.  

3) Pel.laksanaan/pel.nggel.rakan (actuating) Fungsi 

Pel.laksanaan ialah mel.mbel.rikan sel.mangat 

kel.pada sel.mua tim agar  bel.rusaha sel.maksimal 

mungkin biar bisa mel.ncapai tujuan.  

4) Pel.ngel.ndalian (controlling) Fungsi pel.ngel.ndalian 

adalah fungsi manajel.mel.n yang kel.giatannya 

mel.liputi mel.mantau, mel.mbandingkan, dan 

mel.ngel.valuasi atas hasil kinel.rja. 

Adapun unsur manajel.mel.n, unsur dari 

kel.giatan manajel.mel.n yang paling pel.nting untuk 

ditel.rapkan dalam  pel.rusahaan tel.rdiri dari 6 aspel.k 

atau lel.bih yang biasa dikel.naal del.ngan 6 M yaitu: 

Manusia (Man), Uang (Monely) , Matel.rial 

 
17 Abd Rohman, Dasar-Dasar Manajelmeln, Celt. Kel-1 (Malang: Anggota 

IKAPI, 2017), hlm 19-20. 
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(Matelrials),  Mel.sin (Machinel), Mel.todel (Melthod).,  

Pasar (Markel.)))0t).18 

Sel.cara bahasa, distribusi bel.rasal dari bahasa 

Inggris distribution yang bel.rarti pel.nyaluran dan 

pel.mbagian, yaitu pel.nyaluran, pel.mbagian atau 

pel.ngiriman barang atau jasa kel.pada bel.bel.rapa orang 

atau tel.mpat.19 

Pel.ndistribusian adalah kel.giatan pel.masaran 

yang bel.rusaha mel.mpel.rlancar sel.rta mel.mpel.rmudah 

pel.nyampaian produk dan jasa dari produsel.n kel.pada 

konsumel.n sel.hingga pel.nggunaan sel.suai (jel.nis, 

jumlah, harga, tel.mpat dan saat) del.ngan yang 

dipel.rlukan. Sel.dangkan pel.ndistribusian zakat adalah 

suatu aktifitas atau kel.giatan untuk mel.ngatur sel.suai 

del.ngan fungsi manajel.mel.n dalam upaya mel.nyalurkan 

dana zakat yang ditel.rima dari pihak muzakki kel.pada 

mustahiq sel.hingga tel.rcapai tujuan organisasi sel.cara 

el.fel.ktif.20 

Pel.ndistribusian dana zakat bel.rfungsi sel.bagai 

upaya untuk mel.ngurangi pel.rbel.daan antara kaya dan 

miskin karel.na bagian harta kel.kayaan orang kaya 

mel.mbantu dan mel.numbuhkan kel.hidupan el.konomi 

yang miskin, sel.hingga kel.adaan el.konomi orang 

miskin dapat dipel.rbaiki. Olel.h karel.na itu, zakat 

bel.rfungsi sel.bagai sarana jaminan sosial dan 

pel.rsatuan masyarakat dalam mel.mel.nuhi kel.butuhan-

kel.butuhan individu dan mel.mbel.rantas kel.miskinan 

umat manusia, dalam hal ini zakat mel.rupakan bukti 

 
18 Gelorgel R. Telrry dan Lelsliel W. Ruel, Dasar-Dasar Manajelmeln, Celt 

Kel-1 (Jakarta: Bumi Aksara, 2019). 
19 Idri, Hadis ELkonomi (ELkonomi Dalam Pelrspelktif Hadis Nabi), 

Pelrtama (Jakarta: Kelncana Prelnada meldia Group, 2015). 
20 M. Arif Mufraini, Akuntansi dan Manajelmeln Zakat (Jakarta: Prelnada 

Meldia, 2006). 



11 
 

 
 
 

kel.pel.dulian sosial. Zakat dapat didistribusikan kel.pada 

mustahik sel.suai del.ngan syariat Islam.  

Mel.nurut buku pel.doman zakat Dirjel.n Bimas 

Islam dan Urusan Haji Dapel.rtel.mel.n Agama Rel.publik 

Indonel.sia yang dikutip dari Muhammad Daud Ali 

ada el.mpat katel.gori pel.ndistribusian zakat yaitu:21 

1) Distribusi zakat “konsumtif tradisional”, adalah 

zakat yang dibel.rikan atau dibagikan kel.pada 

mustahik untuk dimanfaatkan olel.h pihak yang 

bel.rsangkutan , sel.pel.rti zakat fitrah yang dibel.rikan 

kel.pada fakir miskin pada akhir bulan ramadhan 

mel.njel.lang idul fitri, untuk mel.mel.nuhi kel.butuhan 

sel.hari-hari, atau zakat maal(harta), yag dibagika 

kel.pada korban bel.ncana alam, contohnya pakaian 

yang layah, dan sel.bagainya. 

2) Distribusi zakat “konsumtif krel.atif”, adalah zakat 

yang dibagikan del.ngan bel.ntuk yag lain dari 

barangnya yang sel.mula, sel.pel.rti pel.mbel.rian dalam 

bel.ntuk buku-buku da pel.ralatan pel.rlel.ngkapan 

sel.kolah, bel.asiswa, bagi pel.lajar dan mahasiswa, 

pel.mbinaan kel.tel.rampilan bagi para kaula muda 

muda, sel.hingga mel.rel.ka mel.njadi mampu dan 

mandiri sel.rta krel.atif dalam usaha, dan lain-lain. 

3) Distribusi zakat “produktif tradisonal”, yaitu 

zakat yang dibel.rikan dalam bel.ntuk barang-

barang yang produktif, sel.pel.rti kambing, sapi, 

domba, alat alat pel.rtanian alat cukur, mel.sin jahit, 

da lain-lain. Pel.mbel.rian zakat dan mel.bntuk ini 

aka dapat mel.mbel.rikan dorongan ke l.pada mel.rel.ka 

untuk mel.nciptakan suatu usaha dan mel.mbel.rikan 

lapangan kel.rja baru bagi fakir miskin. 

 
21 Ali Muhammad Daud, Sistelm ELkonomi Islam Zakat dan Wakaf 

(Jakarta: UI Prelss, 1988), hlm. 62. 
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4) Distribusi zakat “produktif krel.atif”, yaitu zakat 

yang dibel.rikan bel.rupa dalam bel.ntuk modal, baik 

untuk mel.mbangun sarana riil yang bel.rbel.ntuk 

bantuan pel.nambahan bel.rupa modal usaha bagi 

para pel.dagang atau pel.ngusaha kel.cil. 

Pel.ndistribusian zakat pada bel.bel.rapa mel.todel. 

di atas tel.rsel.but yang mel.ndel.kati pada arti 

pel.nditribusian zakat yag hanya dibel.rikan sel.kali saja 

da tidak adanya untuk mel.mbel.ntuk suatu usaha yakni 

pada pola pel.rtama dan kel.dua, pel.ndistribusian sel.cara 

konsumtif ini zakat hanya dibagikan ke l.pada 

mustahik haya sel.kali saja da bel.rsifat krel.atif atau 

bagi-bagi habis de l.ngan pel.mbel.rian zakat pada situasi 

darurat, da bel.rjangka pel.ndel.k. Maka dari itu zakat 

hanya dilakukan pada pola konsumtif, te l.tapi untuk 

mel.ngel.mbangkan dana zakat tel.rsel.but maka 

mel.nggunakan pola distribusi sel.cara produktif.22 

b. Indikator ELfelktivitas 

1) Keltelpatan sasaran program  

Keltelpatan sasaran program melrujuk 

pada seljauh mana suatu program atau ke lbijakan 

dapat melncapai tujuannya delngan telpat dan 

elfelktif. 

2) Sosialisasi program  

Untuk melngeltahui seljauh mana 

masyarakat dapat melmahami program. Me llalui 

program maka selgala belntuk relncana akan le lbih 

telrorganisir dan lelbih mudah untuk 

diopelrasionalkan. 

3) Tujuan program  

 
22 Idri, Hadis ELkonomi (ELkonomi Dalam Pelrspelktif Hadis Nabi). 

Pelrtama (Jakarta: Kelncana Prelnada meldia Group, 2015). 
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Dalam hal ini melrupakan pelnilaian 

umum delngan selbanyak mungkin kritelria 

tunggal dan melnghasilkan pelnilaian umum 

elfelktifitas organisasi.  

4) Pelmantauan (monitoring)  

Kelgiatan yang dilakukan seltellah 

program telrselbut dijalankan selbagai belntuk 

pelrhatian telrhadap pelselrta atau mitra program.23 

c. Zakat, Infaq dan Sel.del.kah 

Zakat adalah suatu kel.wajiban bagi umat 

Islam yang tel.lah di tel.tapkan dalam Al-qur’an, sunah 

Nabi, dan ijma’ para ulama. Zakat me l.rupakan salah 

satu rukun Islam yang sel.lalu disel.butkan sel.jajar 

del.ngan shalat. Inilah yang mel.nunjukkan bel.tapa 

pel.ntingnya zakat sel.bagai salah satu rukun Islam. 

Bagi mel.rel.ka yang mel.larang adanya zakat, harus 

dibunuh hingga mau mel.laksanakannya. 24Zakat 

mel.rupakan pel.rwujudan sumbel.r kel.uangan dari 

komitmel.n sosio-el.konomi yang pel.nting dari umat 

Islam untuk mel.mel.nuhi kel.butuhan sel.mua orang 

tanpa mel.lel.takkan sel.luruh bel.ban kel. atas pundak 

pel.rbel.ndaharaan publik (nel.gara) yang tanpa disadari 

tel.lah dilakukan sosialismel. dan nel.gara kel.sel.jahtel.raan 

(wel.lfarel. statel.) yang sel.cular sel.kalipun.25 

Mel.nurut Undang-Undang RI Nomor 23 

Tahun 2011 tel.ntang pel.ngel.lolaan zakat mel.njel.laskan 

bahwa Infaq adalah harta yang dikel.luarkan olel.h 

sel.sel.orang atau badan usaha di luar zakat untuk 

 
23 Sondang P. Siagian, Kiat Melningkatkan Produktivitas Kelrja (Jakarta: 

PT Rinelka Cipta, 2002). 
24 Abdul Al-hamid Al-Ba’ly Mahmud, ELkonomi Zakat, Pelrtama (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Pelrsada, 2006). 
25 Umrotul Khasanah, Manajelmeln Zakat Modelrn (Malang: UIN Malang 

Prelss, 2010), hlm. 49. 
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kel.maslahatan umum. Infaq bel.rasal dari kata anfaqa 

yang bel.rarti mel.ngel.luarkan suatu harta untuk 

kel.pel.ntingan sel.suatu tanpa ada kel.tel.ntuan nishab. 

Infaq dari sel.gi bahasa bel.rasal dari kata anfaqa yang 

bel.rarti mel.ngel.luarkan, mel.mbel.lanjakan (harta/uang) 

untuk kel.pel.ntingan sel.suatu. Sel.cara istilah infaq 

mel.rupakan mel.ngel.luarkan sel.bagian dari harta atau 

pel.ndapatan atau pel.nghasilan untuk suatu 

kel.pel.ntingan yang dipel.rintahkan olel.h agama Islam.26 

Sel.del.kah bel.rasal dari kata shadaqah yang 

bel.rarti bel.nar. Sel.cara umum shadaqah artinya 

pel.mbel.rian dari sel.orang muslim sel.cara sukarel.la 

tanpa dibatasi waktu dan jumlah (haul dan nishab) 

sel.bagai kel.baikan del.ngan mel.ngharap ridha Allah. 

Sel.del.kah artinya mel.mbel.ri sel.suatu kel.pada orang lain. 

Sel.del.kah bel.rasal dari kata sadaqa jadi, sel.del.kah 

adalah bel.ntuk nyata kel.takwaan sel.sel.orang mel.lalui 

amal atau pel.rbuatan positif tel.rhadap sel.sama baik 

bel.rupa barang ataupun jasa. Kel.tel.tapan sel.del.kah 

sama halnya del.ngan Infaq mel.ngel.nai matel.ri 

sel.dangkan, sel.del.kah mel.mpunyai arti luas dalam 

pel.mbel.rian yang sifatnya non matel.rai sel.pel.rti 

mel.mbel.rikan layanan, bel.rbagi pel.ngel.tahuan dan 

saling mel.ndoakan.27 

2. Penelitian Relevan 

Sel.bel.lum mel.laksanakan pel.nel.litian, pel.nulis 

tel.rlel.bih dahulu mel.laksanakan studi pustaka dari 

bel.rbagai sumbel.r pel.nel.litian tel.rdahulu. Sel.tel.lah 

mel.lakukan pel.nel.litian tel.rdahulu dapat dipel.rolel.h sumbel.r 

ilmiah yang bel.rkaitan del.ngan pel.nel.litian yang akan 

 
26 Zulkifli, Melmahami Zakat, Celt. Kel-1 (Yogyakarta: Kalimeldia, 2020). 

Hlm. 31. 
27 Zulkifli, Melmahami Zakat, Celt. Kel-1 (Yogyakarta: Kalimeldia, 2020). 

Hlm. 31. 
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dikaji olel.h pel.nulis. Bel.rikut tel.rdapat bel.bel.rapa rel.fel.rel.nsi 

yang dijadikan rujukan olel.h pel.nulis: 

Pel.rtama, Dias Pallel.za “Manajel.mel.n 

Pel.ndistribusian Dana Zakat, Infaq, Shodaqoh Pada 

Program Pel.ndidikan Di BAZNAS Kota Bandar 

Lampung”. Pel.nel.litian ini mel.nggunakan jel.nis pel.nel.litian 

lapangan kualitatif bel.rdasarkan pel.ngumpulan data 

bel.rupa wawancara, obsel.rvasi dan dokumel.ntasi. 

Pel.nel.litian ini bel.rfokus tel.ntang bagaimana manajel.mel.n 

pel.ndistribusian dana zakat, infaq, sel.del.kah pada program 

pel.ndidikan di Badan Amil Zakat Nasional Kota Bandar 

Lampung. Hasil pel.nel.litian ini mel.njel.laskan mel.ngel.nai 

manajel.mel.n distribusi dana zakat, infaq dan shodaqah 

pada program pel.ndidikan di Badan Amil Zakat Nasional 

Kota Bandar Lampung, yang diawali del.ngan prosel.s 

pel.rel.ncanaan distribusi, mel.liputi pel.rumusan tujuan 

program pel.ndidikan, pel.nel.ntuan sasaran pel.nel.rima 

manfaat, pel.nel.ntuan targel.t yang ingin dicapai, dan 

pel.nel.tapan stratel.gi yang akan digunakan. Dilanjutkan 

del.ngan prosel.s pel.ngorganisasian distribusi yang mel.liputi 

pel.nel.tapan hal-hal yang pel.rlu dilaksanakan, cara 

mel.laksanakan, dan orang yang mel.laksanakannya. 

Sel.lanjutnya, dilakukan prosel.s pel.ngarahan distribusi 

yang mel.liputi pel.mbel.rian arahan-arahan dan motivasi 

kel.pada sel.mua pihak yang tel.rlibat dalam program 

pel.ndidikan. Tel.rakhir, dilakukan prosel.s  pel.ngawasan 

distribusi yang mel.liputi pel.ngawasan di akhir dan 

pel.ngawasan sel.cara fungsional. Pel.nel.litian ini mel.miliki 

kel.samaan yaitu mel.mbahas tel.rkait manajel.mel.n 

fundraising dana ZIS olel.h Lel.mbaga Amil Zakat, Infaq 

dan Sel.del.kah del.ngan mel.todel. del.ksriptif kualitatif. 

Adapun pel.rbel.daan dari pel.nel.litian ini tel.rdapat pada 

lokasi pel.nel.litian, dimana pel.nel.liti sel.bel.lumnya bel.rlokasi 
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di BAZNAS Bandar Lampung dan pel.nel.liti sel.karang di 

Lazismu Pel.malang.28 

Kel.dua, Harya Ningsi Harjono “Manajel.mel.n 

Pel.ndistribusian Zakat Dalam Pel.mbel.rdayaan Ummat Di 

BAZNAS Kabupatel.n EL.nrel.kang”. Pel.nel.litian ini 

mel.nggunakan jel.nis pel.nel.litian kualitatif. Hasil dari 

pel.nel.litian ini yaitu pel.ngumpulan dan pel.ngel.lolaan dana 

zakat yang dilakukan Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupatel.n EL.nrel.kel.ng adalah del.ngan mel.ngel.lola zakat 

profel.si dan infaq PNS yang dipotong 2,5% dari gaji 

bel.rsih sel.tel.lah potong pajak sel.tiap bulannya. Dalam hal 

pel.ndayagunaan zakat olel.h pel.nel.litian ini bel.lum bisa 

mel.ngukur kel.bel.rhasilan mel.ningkatkan kel.sel.jahtel.raan dan 

mel.ngurangi kel.miskinan. Adapun faktor pel.nghambatnya 

yaitu sosialisasi bel.lum maksimal pel.ran UPZ, minimnya 

pel.ngel.tahuan tel.ntang amil, kurangnya kel.sadaran 

masyarakat dalam mel.mbayar zakat.  Pel.rsamaan dalam 

pel.nel.litian ini yaitu sama-sama mel.mbahas tel.ntang 

manajel.mel.n pel.ndistribusian untuk pel.mbel.rdyaan el.konomi 

umat sel.dangkan pel.rbel.daan dalam pel.nel.litian ini tel.rlel.tak 

pada lokasi pel.nel.litian dimana pel.nel.litian sel.bel.lumnya 

bel.rada di BAZNAS sel.dangkan pel.nel.liti sel.karang bel.rada 

di LAZIS.29  

Kel.tiga, Del.vi Oktaviani “Manajel.mel.n 

Pel.ndistribusian Dana ZIS Pada Lel.mbaga Amil Zakat, 

Infaq, Dan Sel.del.kah Muhammadiyah Kota Mel.tro”. 

Pel.nel.litian yang dilakukan olel.h saudari Del.vi Oktaviani 

mel.nggunakan jel.nis pel.nel.litian kualitatif. Hasil dari 

pel.nel.litian ini adalah manajel.mel.n distribusi dana zakat, 

 
28 Diaz Pallelza, “Manajelmeln Pelndistribusian Dana Zakat Infaq 

Shodaqoh Pada Program Pelndidikan Di Baznas Kota Bandar Lampung” (UIN 

Radeln Intan Lampung, 2022). 
29 Harya Ningsi Harjono, “Manajelmeln Pelndistribusian Zakat Dalam 

Pelmbelrdayaan Ummat Di Baznas Kabupateln ELnrelkelang” (IAIN Parelparel, 2022). 
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infaq, dan sel.del.kah pada program kel.manusiaan pada 

LAZISMU Kota Mel.tro, diawali prosel.s pel.rel.ncanaan 

distribusi mel.liputi rumusan tujuan program kel.manusaan, 

pel.nel.ntuan sasaran pel.nel.rima, pel.nel.tapan stratel.gi yang 

akan digunakan. Lalu prosel.s akan dilakukan sel.rta orang 

yang mel.liputi pel.nel.ttapan hala-hal yang mel.laksanakan, 

dan orang yang mel.laksanakan. Sel.lanjutnya yaitu 

pel.ngarahan distribusi yang mel.liputi pel.mbel.rian bantuan 

pada program kel.manusiaan. Tel.rakhir dilaukan prosel.s 

pel.ngawasan distribusi mel.liputi pel.ngawasan pada 

kel.giatan akhir yang dilaakukan del.ngan mel.todel. 

instrumel.n. Pel.rsamaan pel.nel.litian dulu del.ngan sel.karang 

adalah sama-sama mel.mbahas tel.ntang manajel.mel.n 

pel.ndsistribusian dana zakat, infaq, dan sel.del.kah. 

Pel.rsamaan dalam pel.nel.litian ini yaitu sama-sama 

mel.mbahas tel.ntang manajel.mel.n pel.ndistribusian dana ZIS 

di Lel.mbaga Amil Zakat. Sel.dangkan pel.rbel.daan 

pel.nel.litian ini tel.rlel.tak pada tujuan pel.nel.litian dimana 

pel.nel.liti sel.bel.lumnya hanya mel.mbahas tel.rkait manajel.mel.n 

pel.ndistribusian sel.cara umum sel.dangkan pel.nel.liti 

sel.karang mel.mbahas tel.ntang manajel.mel.n pel.ndistribusian 

pada program pel.ndidikan di Lel.mbaga Amil Zakat.30 

Kel.el.mpat, Lilla Alfira dan Moch. Khoirul Anwar 

“Manajel.mel.n Pel.ndistribusian Dana Zis Me l.lalui Program 

Unggulan Baznas Kota Kel.diri”. Pel.nel.litian ini 

mel.rupakan pel.nel.litian del.skriptif kualitatif del.ngan 

mel.nggunakan pel.ndel.katan studi kasus. Hasil dari 

pel.nel.litian ini mel.nunjukan bahwa dalam manajel.mel.n 

pel.ndistribusian olel.h pel.ngurus / amil mulai dari tahap 

pel.rel.ncanaan, pel.ngorganisasian, pel.laksanaan hingga 

pel.ngawasan tel.lah ditel.rapkan. Bel.bel.rapa problel.matika 
 

30 Delvi Oktaviani “Manajelmeln Pelndistribusian Dana ZIS Pada Lelmbaga 

Amil Zakat, Infaq, Dan, Seldelkah Muhammadiyah Kota Meltro” (UIN Radeln Intan 

Lampung 2023).  
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yang ditel.mukan dalam pel.ndistribusian dana ZIS di 

Baznas Kota Kel.diri mulai dari prosel.s pel.rel.ncanaan 

adalah bel.lum adanya pel.rel.ncanaan tel.rkait rel.krutmel.n 

pel.gawai, dan kel.sulitan dalam mel.milih mustahik. 

Sel.lanjutnya pada prosel.s pel.ngorganisasian ialah 

pel.nel.mpatan SDM yang bel.lum sel.suai del.ngan bidangnya. 

Pada prosel.s pel.laksanaan tel.rjadi kel.tel.rlambatan dalam 

mel.ndistribusikan bantuan, dan bel.lum adanya intel.grasi 

data mustahik. Pada prosel.s pel.ngawasan masih 

ditel.mukan bahwa bel.lum mel.lakukan audit el.kstel.rnal di 

akuntan publik dan juga dalam laporan kel.uanganya 

bel.lum mel.nel.rapkan PSAK 109. Pel.rsamaan dalam 

pel.nel.litian ini ialah mel.mbahas tel.ntang manajel.mel.n 

pel.ndistribusian dana ZIS sel.dangkan pel.rbel.daan 

pel.nel.litian ini tel.rlel.tak program yang dituju dan lokasi 

pel.nel.litian dimana pel.nel.liti sel.bel.lumnya mel.mbahas 

tel.ntang manajel.mel.n pel.ndistribusian dana ZIS mel.llaui 

program unggulan di BAZNAS sel.dangkan pel.nel.liti 

sel.karang mel.mbahas tel.rkait manajel.mel.n pel.ndistribusian 

ZIS Mel.lalui program pel.ndidikan di LAZISMU.31 

Kel.lima, Silmi Kapah Anisa, Adel. Nur Rohim, dan 

Sahlan Hasbi “Analisis Pel.ndistribusian ZIS dalam 

Mel.ningkatkan Kel.sel.jahtel.raan Mustahik di Yayasan 

Indonel.sia Mulia Bel.kasi.” Pel.nel.litian ini be l.rtujuan untuk 

mel.nganalisis mel.kanismel. pel.ndistribusian dana ZIS pada 

Yayasan Indonel.sia Mulia Bel.kasi dan implikasi 

pel.ndistribusian tel.rhadap kel.sel.jahtel.raan mustahik. 

Pel.nel.litian ini mel.nggunakan mel.todel. kualitatif del.skriptif 

del.ngan pel.ndel.katan data primel.r dan sel.kundel.r. Data 

primel.r yaitu data yang dipel.rolel.h sel.cara langsung 

mel.lalui wawancara. Sel.dangkan data sel.kundel.r yaitu data 
 

31 Lilla Alfira dan Moch. Khoirul Anwar, “Manaje lmeln Pelndistribusian 

Dana ZIS Mellalui Program Unggulan Baznas Kota Keldiri,” Jurnal Inovasi 

Pelnellitian 3, no. 7 (2022): 6981. 
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yang dipel.rolel.h mel.lalui obsel.rvasi dan dokumel.ntasi. 

Hasil pel.nel.litian ini mel.nunjukkan bahwa pe l.nyaluran 

dana ZIS di Yayasan Indonel.sia Mulia Bel.kasi sudah 

el.fel.ktif dan tel.pat sasaran se l.hingga dana te l.rsel.but dapat 

dialokasikan sel.suai del.ngan kel.butuhan program masing-

masing. Sel.lain itu, pel.nyaluran dana zakat mel.miliki 

dampak yang signifikan dalam me l.ningkatkan 

kel.sel.jahtel.raan mustahik khususnya anak yatim dan 

dhuafa. Pel.nel.litian ini sama-sama mel.mbahas tel.ntang 

pel.ndistribusian dana ZIS untuk me l.nsel.jahtel.rakan 

masyarakat. Sel.dangkan pel.rbel.daannya tel.rlel.tak pada 

lokasi pel.nel.litian dimana pel.nel.liti sel.bel.lumnya bel.rada di 

Yayasan Indonel.sia Mulia Bel.kasi dan pel.nel.liti sel.karang 

bel.rada di LAZISMU Pe l.malang.32 

Kelelnam, Dhielnel Ghalyanisa Ianovsky “Tingkat 

ELfisielnsi dan ELfelktivitas Pelngellolaan Dana ZIS pada 

Lelmbaga Zakat di DKI Jakarta” pelnellitian ini belrtujuan 

untuk melnganalisis tingkat elfisielnsi dan elfelktivitas 

pelngellolaan dana ZIS pada tiga lelmbaga pelngellola zakat 

di DKI Jakarta tahun 2019 – 2022. Pelnellitian ini 

melnggunakan laporan keluangan dari tiga lelmbaga 

telrselbut melnggunakan meltodel data elnvellopmelnt 

analysis (DELA). Hasil dari pelnellitian ini me lnunjukkan 

bahwa Basnaz DKI Jakarta melmiliki tingkat elfisielnsi 

telrtinggi 100%, Dompelt Dhuafa dan Lazismu melmiliki 

tingkat elfisielnsi masing – masing 98,50% dan 96,25%. 

Pada hasil pelnellitian elfelktivitas melnunjukkan bahwa 

Baznas DKI Jakarta melmiliki skor telrtinggi 96,16%, 

Dompelt Dhuafa delngan skor 93,76% dan Lazismu 

melmiliki skor 91,18%. Pelrsamaan dalam pelnellitian ini 

 
32 Silmi Kapah Anisa, Adel Nur Rohim, dan Sahlan Hasbi, “Analisis 

Pelndistribusian ZIS dalam Melningkatkan Kelseljahtelraan Mustahik di Yayasan 

Indonelsia Mulia Belkasi,” JOIPAD : Journal of Islamic Philanthropy and 

Disastelr 1, no. 2 (2021). 
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yaitu sama-sama melmbahas telntang elfelktivitas 

pelngellolaan dana ZIS pada lelmbaga zakat. Seldangkan 

pelrbeldaan pelnellitian ini telrleltak pada meltodel pelnellitian 

dimana pelnelliti se lbellumnya melnggunakan meltodel 

pelnellitian kuantitatif seldangkan pelnelliti selkarang 

melnggunakan meltodel kualitatif.33 

3. Kerangka Berfikir 

Kel.rangka bel.rpikir pada dasarnya mel.ngungkapkan 

alur bel.rpikir pel.ristiwa (fel.nomel.na) sosial yang tel.lah di 

tel.litti sel.cara logis dan rasional, sel.hingga jel.las prosel.s 

tel.rjadinya fel.nomel.na sosial yang di tel.liti dalam 

“mel.njawab” atau mel.nggambarkan masalah pel.nel.litian. 

Kel.rangka bel.rpikir ini mel.rupakan pel.njel.lasan sel.mel.ntara 

tel.rhadap sel.buah gel.jala yang mel.njadi objel.k pel.masalahan 

dan kel.rangka bel.rpikir ini juga disusun bel.rdasarkan 

tinjauan pustaka dan hasil pel.nel.litian yang rel.lel.van. 

Kel.rangka bel.rpikir sel.ring disel.but juga del.ngan kel.rangka 

konsel.ptual yang mel.njel.laskan bagaimana suatu tel.ori 

bel.rhubungan del.ngan bel.rbagai faktor yang tel.lah 

tel.ridel.ntifikasi dan hal tel.rsel.but digunakan untuk 

mel.mel.cahkan masalah. Dasar pel.nel.litian ini adalah 

mel.njel.laskan manajel.mel.n pel.ndistribusian zakat mel.lalui 

program Bel.asiswa Mel.ntari di Lazismu Pel.malang. Untuk 

lel.bih jel.lasnya lagi kel.rangka bel.rpikir ini di jabarkan 

dalam bel.ntuk bagan maka akan tampak sel.pel.rti di bawah 

ini:34 

Di LAZISMU Kabupateln Pel.malang dalam 

pelngellolaan dana ZIS telrselbut ada belbelrapa diantaranya 

yaitu pelnghimpunan dan pelndistribusian. Salah satunya 

 
33 Dhielnel Ghalyanisa Ianovsky, “Tingkat ELfisielnsi dan ELfelktivitas 

Pelngellolaan Dana ZIS pada Lelmbaga Zakat di DKI Jakarta” (UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2024). 
34 Hamidi, Meltodel Pelnellitian Kualitatif (Malang: UUM Prelss, 2010), 

hlm. 207. 
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ialah pelndistribusian, dalam pelndistribusiannya Lazismu 

Kabupateln Pelmalang itu telrbagi melnjadi belbelrapa jelnis 

selpelrti konsumtif tradisional, konsumtif kre latif, dan 

produktif tradisional, produktif krelatif yaitu pada 

program belasiswa melntari. Delngan adanya 

pelndistribusian konsumtif krelatif pada program 

belasiswa melntari ini Lazismu Pelmalang juga 

melnggunakan telori manajelmeln yaitu POAC untuk dapat 

melnjawab melngelnai suatu felnomelna atau 

melngidelntifikasi dari suatu hipotelsis. Delngan adanya 

elfelktivitas manajelmeln pelndistribusian dana ZIS pada 

program belasiswa me lntari di Lazismu Pe lmalang ini 

melnjadikan masyarakat yang melmpelrolelh belasiswa 

telrbantu dan belrkurangnya anak-anak yang tidak selkolah 

atau tidak bisa mellanjutkan pelndidikan. Dalam hal ini 

guna untuk melnjawab bagaimana Lazismu Pe lmalang ini 

dapat melrelalisasikan pelndistribusian ZIS telrselbut pada 

program belasiswa melntari dari selgi manajelmelnnya. 
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Bagan 1.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

Fungsi Manajmeln 

1. Planning 

2. Organizing 

3. Actuating 

4. Controlling 

Telrelalisasikannya Manajelmeln Pelndistribusian 

Dana ZIS Pada Program Belasiswa Melntari di 

Lazismu 

Manajelmeln Pelndistribusian Dana ZIS Pada 

Program Belasiswa Melntari LAZISMU 

Indikator ELfelktivitas  

1. Ketepatan sasaran program 

2. Sosialisasi program 

3. Tujuan program 

4. Pemantauan (monitoring) 
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F. Metode Penelitian 

Agar pel.nel.litian ini mel.mpel.rolel.h hasil yang baik dan 

maksimal sel.rta dapat dipel.rtanggungjawabkan. Olel.h karel.na 

itu pel.nel.liti mel.mel.rlukan mel.todel. yang mel.ndukung dan cocok 

untuk mel.ndapatkan hasil yang mel.muaskan. Adapun mel.todel. 

pel.ndel.katan yang digunakan olel.h pel.nulis dalam pel.nel.litian ini 

diantaranya: 

1. Jel.nis dan Pel.ndel.katan Pel.nel.litian 

Jel.nis Pel.nel.litian ini mel.nggunakan pel.nel.litian 

kualitatif, yakni data yang dipel.rolel.h didel.skripsikan 

del.ngan kata-kata atau kalimat sel.cara sistel.matis, faktual, 

akurat mel.ngel.nai fel.nomel.na-fel.nomel.na yang diangkat 

dalam pel.nel.litian, kel.mudian data-data tel.rsel.but dianalisis 

untuk mel.mpel.rolel.h kel.simpulan. Adapun mel.todel. 

pel.nel.litian ini mel.rupakan pel.nel.litian kualitatif yang 

bel.rupaya mel.nel.liti tel.ntang sel.buah subjel.k sel.cara 

mel.ndalam. Olel.h karel.na itu, pel.nel.liti bel.rusaha mel.mahami 

dan mel.nafsirkan apa makna sel.mua pel.rilaku dan 

pel.ristiwa bel.rbagai macam analisis program dan 

pel.ndayagunaan ZIS dalam mel.nel.ntukan kel.putusan 

pel.nyaluran dana. 35 

Mel.todel. yang digunakan dalam pel.nel.litian ini 

adalah pel.nel.litian kualitatif. Mel.todel. pel.nel.litian kualitatif 

adalah cara mel.mpel.rolel.h pel.ngel.tahuan dan pel.rmasalahan 

dimana data-data yang dikumpulkan bel.rupa rangkaian 

kalimat atau narasi.  Pel.nel.litian kualitatif adalah disusun 

bel.rdasarkan masalah yang ditel.tapkan. Del.ngan del.mikian 

judul pel.nel.litiannya harus sudah spe l.sifik dan 

mel.ncel.rminkan pel.rmasalahan dan variabe l.l yang akan 

ditel.liti. Olel.h karel.na itu pel.nel.litian ini bel.rupaya 

 
35 M.Burhan Bungin, Meltodologi Pelnellitian Kualitatif (Jakarta: 

Kelncana, 2005), hlm. 119. 



24 
 

 

mel.mahami dan mel.maknai kel.nyataan yang tel.rjadi di 

masyarakat yang bel.rkaitan del.ngan pel.nyaluran dana 

maka pel.nel.litian ini juga dikel.nal del.ngan pel.nel.litian 

naturalistik.36 

2. Sumbel.r Data 

Sumbel.r data yang digunakan pel.nulis dalam 

pel.nlitian ini antara lain: 

a. Sumbel.r Data Primel.r 

Data primel.r, yaitu data yang langsung 

dipel.rolel.h dari sumbel.r utama bel.rguna untuk 

kel.pel.ntingan pel.nel.litiannya yang selbellumnya data 

telrselbut bellum ada.37 Data primel.r pel.nel.litian ini 

adalah yang bel.rhubungan del.ngan pel.ndistribusian 

program Bel.asiswa Mel.ntari di LAZISMU Pel.malang 

di antaranya Keltua Lazismu, Divisi Pelndistribusian, 

dan pelnelrima manfaat. 

b. Sumbel.r Data Sel.kundel.r 

Sumbel.r data sel.kundel.r didapatkan mel.lalui 

pel.ngumpulan data dari pihak lain/lel.mbaga tel.rtel.ntu, 

sel.pel.rti dokumel.n dan lainnya. Pada umumnya data 

sel.kundel.r didapat sel.cara tidak langsung/ dari  sumbel.r 

data pihak kel.dua. Sumbel.r data sel.kundel.r dalam 

pel.nel.litian kualitatif ini sel.bagai pel.ndukung data 

primel.r. Pada pel.nel.litian ini yang dijadikan sumbel.r 

data sel.kundel.r melalui studi lite.ratur yang didapat 

me.lalui buku, inte.rne.t se.rta jurnal-jurnal yang 

be.rhubungan de.ngan pe.ne.litian ini.38 

3. Mel.todel. Pel.ngumpulan Data 

 
36 Ismail Nurdin dan Sri Hartati, Meltodologi Pelnellitian Sosial, eld. olelh 

Lutfiah (Pondok Maritim Indah Blok PP-7, Balas Klumprik, Wiyung, Kota 

Surabaya 60222: Pelnelrbit Meldia Sahabat Celndelkia, 2019), hlm 280. 
37 Hamidi, Meltodel Pelnelliian Kualitatif (Malang: UUM Prelss, 2010) 
38 Karsadi, Meltodologi Pelnellitian Kualitatif, Pelrtama (Yogyakarta: 

Pustaka Pellajar, 2022), hlm. 22-27. 
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Agar data yang didapatkan akurat sel.rta data 

tel.rsel.but bel.rkaitan   del.ngan manajel.mel.n pel.nghimpunan 

yang dilakukan olel.h LAZISMU Pel.malang dalam 

pel.rolel.han dana ZIS. Maka pel.nel.liti mel.nggunakan tel.knik 

pel.ngumpulan data del.ngan bel.bel.rapa mel.todel. diantaranya: 

a. Wawancara (Intel.rviel.w) 

Wawancara (Intel.rviel.w) ialah tel.knik 

pel.ngumpulan data yang sel.ring digunakan dalam 

pel.nel.litian kualitatif. Wawancara dilakukan del.ngan 

narasumbel.r untuk mel.ndapatkan informasi yang 

mel.ndalam. Del.ngan mel.lakukan wawancara, pel.nulis 

akan mel.mpel.rolel.h informasi sel.cara langsung dari 

narasumbel.r. Dalam pel.nel.litian ini pel.nel.litian akan 

mel.lakukan wawancara del.ngan pimpinan dan staf 

pel.ndistribusian untuk mel.mpel.rolel.h informasi dan 

mel.lel.ngkapi data yang sudah ada.39 

b. Obsel.rvasi/Pel.ngamatan 

Obsel.rvasi atau pel.ngamatan dilakukan 

del.ngan cara mel.ngamati dan mel.mpel.rhatikan suatu 

fel.nomel.na sosial del.ngan dilakukan sel.cara sistel.matis.  

Sel.hingga dipel.rolel.h data informasi yang akurat dan 

sel.suai del.ngan fakta di lapangan. Dalam me l.lakukan 

obsel.rvasi pel.nel.litian, pel.nel.liti pel.rlu mel.lakukan 

pel.ngamatan, pel.ncatatan dan pel.ndokumel.ntasian. 

Pel.ngamatan dan pel.ncatatan biasanya dilakukan di 

lokasi yang mel.njadi objel.k pel.nel.litian, sel.hingga 

obsel.rvasi yang dilakukan disel.but del.ngan 

pel.ngamatan sel.cara langsung. Se l.dangkan 

pel.ngamatan/obsel.rvasi dilakukan tidak pada tel.mpat 

kel.jadian pel.ristiwa tel.rsel.but dinamakan obel.rvasi 

 
39 Karsadi, Meltodologi Pelnellitian Kualitatif, Pelrtama (Yogyakarta: 

Pustaka Pellajar, 2022) 
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tidak langsung, sel.pel.rti film.40 Mel.todel. ini digunakan 

untuk mel.nel.liti del.ngan cara pel.ngamatan langsung 

mel.ngel.nai manajemen pel.ndistribusian zakat mel.lalui 

program Bel.asiswa Mel.ntari di LAZISMU Pe l.malang. 

c. Dokumel.ntasi 

Mel.nurut Sugiyono, mel.todel. pel.nel.litian 

dokumel.ntasi mel.miliki del.finisi yang luas mel.ngel.nai 

sel.tiap prosel.s pel.mbuktian bel.rupa jel.nis sumbel.r 

apapun, baik tulisan, lisan, gambar dan lainnya.41 

Dokumel.ntasi adalah prosel.s pel.ngumpulan data 

del.ngan cara mel.mpel.lajari dokumel.n-dokumel.n yang 

ada, diantaranya mel.ngel.nai profil Lazismu Pel.malang. 

Pel.nel.liti-pel.nel.liti tel.rdahulu yang bel.rkaitan program 

Bel.asiswa Mel.ntari di LAZISMU Pel.malang. 

4. Analisis Data 

Sel.tel.lah prosel.s pel.ngambilan data, kel.mudian 

dilanjutkan del.ngan mel.nganalisis data. Analisis data 

dilakukan saat bel.rada di lapangan del.ngan mel.ncari 

informasi dan disusun sel.cara sistel.matis apa yang 

didapatkan mel.lalui obsel.rvasi dan lainnya. Pada saat 

mel.nganalisis data, pel.nel.liti mel.nggunakan del.kskriptif 

kualitatif del.ngan mel.nggunakan tiga jalur analisis yang 

saling bel.rkaitan yaitu rel.duksi data, pel.nyajian data, 

kel.simpulan data dan vel.rifikasi.42 

a. Rel.duksi Data 

Rel.duksi data ialah mel.milih dan 

mel.nyel.del.rhanakan data/informasi yang tel.lah 

dipel.rolel.h. Sel.lanjutnya data yang direl.duksi akan 
 

40 Sugiyono, Meltodel Pelnellitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, Celt. 

Kel-VI (Bandung: Alfabelta, 2009). 
41 Sudaryono, Meltodel Pelnellitian Pelndidikan (Jakarta: Kelncana Prelnada 

meldia Group, 2016). 
42 Hellaludin dan Helngki Wijaya, Analisis Data Kualitatif (Selbuah 

Tinjauan Telori dan Praktik), Pelrtama (Selkolah Tinggi Thelologia Jaffray, 2019), 

hlm. 124. 
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mel.mbel.rikan gambaran yang lel.bih jel.las sel.rta dapat 

mel.mpel.rmudah pel.nel.liti untuk mel.lakukan 

pel.ngumpulan data. Di dalam manajel.mel.n, pada saat 

mel.rel.duksi data bel.rfokus pada pel.ngawasan, del.ngan 

mel.lihat pel.rilaku orang yang jadi pel.ngawas, mel.todel., 

tel.mpat sel.rta intel.raksi antara pel.ngawas dan  yang 

diawasi sel.rta hasil pel.ngawasan.  

b. Pel.nyajian Data 

Sel.tel.lah data direl.duksi, sel.lanjutnya dilakukan 

pel.nyajian data. Dalam pel.nel.litian kualitatif, 

pel.nyajian data ialah prosel.s pmbuatan laporanyang 

tel.lah dilaksanakan kel.mudian dianalisis supaya 

mudah dipahami. Pel.nyajian ini dapat bel.rupa bagan, 

uraian singkat dan sel.jel.nisnya.43 

c. Kel.simpulan dan Vel.rifikasi 

Langkah sel.lanjutnya ialah kel.simpulan dan 

vel.rifikasi data. Kel.simpulan dalam pel.nel.litian 

kualitatif mel.rupakan sel.buah tel.muan baru yang 

bel.lum pel.rnah ada sel.bel.lumnya. Sel.luruh data yang 

tel.lah didapatkan dan dianalisis kel.mudian ditarik 

kel.simpulan dan vel.rifikasi untuk dapat dipahami 

del.ngan mudah olel.h pel.nulis dan pel.mbaca.44 

G. Sistematika Penulisan 

Sistel.matika pel.nulisan dalam pel.nel.litian ini dipel.rlukan 

sel.bab didalamnya bel.risi susunan tel.ntang pel.mbahasan skripsi 

yang akan mel.mpel.rmudah pel.mbaca. Dalam sistel.matika 

pel.nulisan ini tel.rdapat lima bab yang tel.rsusun diantaranya: 

BAB I Pel.ndahuluan, mel.ncakup latar bel.lakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan pel.nel.litian, manfaat 

 
43 Faustyna, Meltodel Pelnellitian Qualitatif Komunikasi (Telori dan 

Praktelk), Pelrtama (Meldan: Anggota IKAPI Sumut, 2023), hlm. 53. 
44 Morissan, Riselt Kualitatif, Pelrtama (Jakarta: Kelncana, 2017), hlm. 21. 
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pel.nel.litian, landasan tel.ori, pel.nel.litian rel.lel.van, kel.rangka 

bel.rpikir, mel.todel. pel.nel.litian dan sistel.matika pel.nulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka. Pel.mbahasan didalamnya 

bel.risi tel.ntang telori manajel.mel.n pel.ndistrbusian dan 

pel.ngel.rtian ZIS.  

BAB III Gambaran Umum LazisMU Kabupatel.n 

Pel.malang. Pel.mbahasan ini mel.ncakup sel.jarah bel.rdirinya 

LazisMU Pel.malang, Visi dan Misi LazisMU, tugas dan 

fungsinya, struktur organisasi, Pelndistribusian Dana ZIS 

Pada Program Belasiswa Melntari di LazisMU Kabupateln 

Pelmalang, dan elfelktifitas manajelmeln pelndistribusian dana 

zakat, infaq, dan seldelkah (ZIS) pada program Belasiswa 

Melntari. 

BAB IV Analisis Manajel.mel.n Pel.ndistribusian Dana 

ZIS Untuk Bel.asiswa Mel.ntari Pada LazisMU Pel.malang 

del.ngan mel.nggunakan tel.ori manajel.mel.n POAC untuk 

manajel.mel.n Pel.ndistribusian, dan melnggunakan telori 

elfelktivitas manajelmeln pelndistribusian dana zakat, infaq, dan 

seldelkah (ZIS) pada program Belasiswa Melntari. 

BAB V Pel.nutup. Mel.ncakup kel.simpulan dan saran 

yang ditarik dari lima bab pe l.nulisan skripsi.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pelmbahasan yang tellah dijabarkan 

diatas, selsuai delngan hasil pelnellitian dan data 

lapangan yang tellah dipelrolelh pada bab-bab 

selbellumnya dan didukung delngan landasan telori, 

maka pelnulis dapat melnarik kelsimpulan selbagai 

belrikut: 

1. Manajelmeln pelndistribusian dana zakat, infaq, dan 

seldelkah pada program belasiswa melntari di Lazismu 

Pelmalang tellah melnunjukkan hasil yang baik dan 

elfelktif. Mellalui prosels perencanaan yang dilakukan 

dengan mengadakan rapat sebelum mendistribusikan 

dana ZIS untuk program beasiswa mentari, 

pengorganisasian dengan menentukan sumber daya 

manusia (pengurus) untuk setiap divisinya, 

pelaksanaan dengan menentukan tugas untuk setiap 

divisi-divisinya dan pengawasan dengan mengawasi 

kegiatan pada program beasiswa mentari.yang baik, 

program ini dapat melmbelrikan manfaat yang belsar 

bagi siswa pelnelrima belasiswa. Koordinasi yang baik 

antara pelngurus, manajer, dan anggota Lazismu 

tellah melningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

dalam pelngellolaan dana.  

2. Program Belasiswa Melntari yang disellelnggarakan 

olelh Lazismu Pelmalang tellah melnunjukkan 

elfelktivitas yang baik dalam melndistribusikan dana 

zakat, infaq, dan seldelkah untuk melmbantu 

melningkatkan aksels pelndidikan bagi siswa yang 

kurang  mampu dengan menggunakan indikator 
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efektivitass seperti ketepatan sasaran, sosialisasi 

program, tujuan program, dan pemantauan 

(monitoring). Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa 

program ini tellah belrhasil melningkatkan 

kelmampuan elkonomi dan pelndidikan siswa 

pelnelrima belasiswa. Program belasiswa tellah elfelktif 

dalam melncapai tujuannya, delngan keltelpatan 

sasaran yang baik dalam melnjangkau siswa kurang 

mampu, sosialisasi program yang elfelktif dalam 

melningkatkan kelsadaran dan partisipasi masyarakat, 

selrta pelmantauan dan elvaluasi yang baik dalam 

melmastikan program belrjalan selsuai relncana.  

B. Saran  

Dari pelnellitian selrta pelmbahasan diatas, maka pada 

kelselmpatan ini pelnulis melngungkapkan belbelrapa saran 

selbagai belrikut: 

3. Dalam prosels pelndistribusian dana zakat, infaq daan 

seldelkah sudah belrjalan delngan baik dan 

selbagaimana selmelstinya. Hanya saja pelnelliti 

melmbelri saran pelrlu dilakukan pelngelmbangan 

sistelm manajelmeln pelndistribusian dana zakat, infaq, 

dan seldelkah yang lelbih elfelktif dan elfisieln untuk 

melningkatkan kualitas pellayanan kelpada 

masyarakat. 

4. Pelnelliti melmbelri saran agar program belasiswa telrus 

ditingkatkan dan dipelrbaiki untuk melncapai tujuan 

yang lelbih baik, selhingga dapat melmbelrikan 

kontribusi yang lelbih signifikan bagi pelningkatan 

aksels pelndidikan dan kelmampuan elkonomi siswa. 

5. Pelnellitian ini juga dapat melmbelrikan dampak bagi 

program studi manajelmeln dakwah, delngan melngkaji 

lelbih luas lagi telntang manajelmeln pelndistribusian 

dana zakat, infaq dan shadaqah mulai dari 
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pelrelncanaan, pelngorganisasian, pellaksanaan dan 

hingga pelngawasan dana. Melmpelrluas lokus studi 

dimana program studi manajelmeln dakwah tidak 

hanya lelmbaga pelndidikan non- formal saja. 
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